
BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 Sistem Informasi

2.1.1 Pengertian Sistem Informasi

Ada beberapa defenisi yang dipaparkan oleh para ahli mengenai sistem

informasi, yaitu:

1. Menurut Hall (2001) dikutip oleh Abdul Kadir, sistem informasi adalah

sebuah rangkaian prosedur formal dimana data dikelompokkan, diproses

menjadi informasi, dan didistribusikan kepada pemakai.

2. Menurut Alter (1992) dikutip oleh Abdul Kadir, sistem informasi adalah

kombinasi antara prosedur kerja, informasi, orang, dan teknologi informasi

yang diorganisasikan untuk mencapai tujuan dalam sebuah organisasi.

3. Menurut Bodnar dan Hopwood (1993) dikutip oleh Abdul Kadir, sistem

informasi adalah kumpulan perangkat keras dan perangkat lunak yang

dirancang untuk mentransformasikan data kedalam bentuk informasi yang

berguna.

“Dari berbagai definisi diatas, dapat disimpullkan bahwa sistem

informasimerupakan kumpulan komponen seperti manusia, komputer, teknologi

informasi, dan prosedur kerja yang saling berhubungan antara satu dengan yang

lainnya yang membentuk satu kesatuan untuk melakukan proses pengolahan data

menjadi informasiuntuk mencapai tujuan tertentu.” (Abdul Kadir, 2003)

2.1.2 Komponen – Komponen Sistem Informasi

“Sistem informasi terdiri komponen – komponen yang disebut blok

bangunan  ( building block ), yang terdiri dari komponen input, komponen model,

komponen output, komponen teknologi, komponen hardware, komponen

software, komponen basis data, dan komponen kontrol. Semua komponen tersebut

saling berinteraksi satu dengan yang lain yang akan membentuk suatu kesatuan

untuk mencapai sasaran.” (Billy N Mahamudu, 2012)
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1. Komponen Input

Input mewakili data yang masuk kedalam sistem informasi. Input disini

termasuk metode dan media untuk menangkap data yang akan dimasukkan,

yang dapat berupa dokumen – dokumen dasar.

2. Komponen Model

Komponen ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik

yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan dibasis data

dengan cara yang sudah ditentukan untuk menghasilkan keluaran yang

diinginkan.

3. Komponen Output

Hasil dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang

berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua pemakai sistem.

4. Komponen Teknologi

Teknologi merupakan “tool box” dalam sistem informasi, teknologi

digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan

mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran, dan membantu

pengendalian dari sistem secara keseluruhan.

5. Komponen Hardware

Hardware berperan penting sebagai suatu media penyimpanan vital bagi

sistem informasi. Yang berfungsi sebagai tempat untuk menampung database

atau lebih mudah dikatakan sebagai sumber data dan informasi untuk

memperlancar dan mempermudah kerja dari sistem informasi.

6. Komponen Software

Software berfungsi sebagai tempat untuk mengolah, menghitung dan

memanipulasi data yang diambil dari hardware untuk menciptakan suatu

informasi.

7. Komponen Basis Data

Basis data merupakan kumpulan data yang saling berkaitan dan berhubungan

satu dengan yang lain, tersimpan diperangkat keras komputer dan

menggunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Data perlu disimpan
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dalam basis data untuk keperluan penyedian informasi lebih lanjut. Data

didalam basis data perlu diorganisasikan sedemikian rupa supaya informasi

yang dihasilkan berkualitas. Organisasi basis data yang baik juga berguna

untuk efisiensi kapasitas penyimpanannya. Basis data diakses atau

dimanipulasi menggunakan perangkat lunak paket yang disebut DBMS (

Database Management System ).

8. Komponen Kontrol

Banyak hal yang dapat merusak sistem informasi, seperti bencana alam, api,

temperatur, air, debu, kecurangan – kecurangan, kegagalan – kegagalan sistem

itu sendiri, ketidak efisienan, sabotase dan lain sebagainya. Beberapa

pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal –

hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur terjadi

kesalahan – kesalahan dapat langsung cepat diatasi.

2.1.3 Subsistem Manajemen Data

Subsistem manajemen data adalah subsistem yang memanajemen data

dengan cara memasukkan satu database yang berisi data yang relevan untuk

situasi dan dikelola oleh perangkat lunak yang disebut sistem manajemen database

(DBMS) sehingga sistem dapat dinterkoneksikan dengan data yang lebih besar.

(Dikutip dari Turban Efraim, 2005)

2.1.4 Subsistem Manajemen Model

“Subsistem manajemen model merupakan model perangkat lunak yang

memasukkan model keuangan, statistik, ilmu manajemen, atau model kuantitatif

lainnya yang memberikan kapabilitas analitik dan manajemen perangkat lunak

yang tepat. Bahasa-bahasa pemodelan untuk membangun model-model kustom

juga dimasukkan. Perangkat lunak ini sering disebut sistem manajemen basis

model (MBMS). Komponen tersebut bisa dikoneksikan ke penyimpanan korporat

atau eksternal yang ada pada model. (Turban Efraim, 2005)

Model adalah suatu peniruan dari alam nyata atau ekspresi pembuatan

sesuatu yang mewakili dunia nyata.Kendala yang sering dihadapi dalam

manajemen model adalah model yang disusun ternyata tidak mampu
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mencerminkan seluruh variable nyata. Kemampuan yang dimiliki subsistem

manajemen model meliputi (Irfan, 2002) :

a. Membuat model lebih mudah dan cepat

b. Menyimpan dan mengatur berbagai jenis model dalam bentuk logic dan

terintegrasi

c. Melacak model, data dan pengggunaan aplikasi

2.1.5 Jenis – Jenis Sistem Informasi

Sistem informasi dibangun dengan tujuan dan fungsi yang berbeda-beda.

Untuk itu, sistem informasi tediri atas beberapa jenis, yaitu: (Sutejo dan Budi,

2002) :

1. Transaction Processing System (TPS)

TPS adalah sistem informasi terkomputerisasi yang dibangun untuk transaksi

bisnis rutin seperti daftar gaji dan inventarisasi. TPS berfungsi pada level

organisasi yang memungkinkan organisasi bisa berinteraksi dengan

lingkungan eksternal. Data atau informasi yang dihasilkan oleh TPS dapat

dilihat atau digunakan oleh manajer.

2. Office Automation Sistems (OAS) dan Knowledge Work Sistems (KWS)

OAS mendukung pekerja data, yang biasanya tidak menciptakan pengetahuan

baru, tetapi hanya menganalisa informasi yang nantinya akan disebarkan

secara keseluruhan dengan organisasi dan kadang-kadang diluar organisasi.

Aspek-aspek OAS seperti word processing, spreadsheets, electronic

scheduling, dan komunikasi melalui voice mail, email dan video conferencing.

KWS mendukung para pekerja profesional seperti ilmuwan, insinyur dan

doktor dengan membantu menciptakan pengetahuan baru dan memungkinkan

mereka mengkontribusikannya ke organisasi atau masyarakat.

3. Sistem Informasi Manajemen (SIM)

SIM mendukung spektrum tugas-tugas organisasional yang lebih luas dari

TPS, termasuk menganalisa keputusan dan membuat keputusan.SIM

menghasilkan informasi yang digunakan untuk membuat keputusan, dan juga
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dapat membantu menyatukan beberapa fungsi informasi bisnis yang sudah

terkomputerisasi.

4. Decision Support Sistems (DSS)

DSS hampir sama dengan SIM karena menggunakan basis data sebagai

sumber data yang di olah. DSS berawal dari SIM yang menekankan pada

fungsi mendukung pengambilan keputusan diseluruh tahap-tahapnya,

meskipun pada akhirnya keputusan aktual tetap wewenang eksklusif pembuat

keputusan.

5. Expert Sistems (ES) dan Artificial Intelligence (AI)

AI dibangun untuk mengembangkan mesin-mesin yang mengadopsi

kecerdasan manusia.Dalam melakukan riset AI, hal-hal yang perlu dilakukan

adalah memahami bahasa alamiahnya dan menganalisa kemampuannya untuk

berfikir melalui problem sampai kesimpulan logiknya.Yang mana semua itu

ditujukan untuk menyelesaikan suatu permasalahan.Sistem ahli disebut juga

sebagai knowledge-based sistems, karena secara efektif menangkap dan

menggunakan pengetahuan seorang ahli untuk menyelesaikan masalah yang

dialami dalam suatu organisasi.Berbeda dengan DSS yang meningalkan

keputusan terakhir bagi pembuat keputusan, sistem ahli menyeleksi solusi

terbaik terhadap suatu masalah khusus.Komponen dasar sistem ahli adalah

knowledge-base yakni suatu mesin inferensi yang menghubungkan pengguna

dengan sistem melalui pengolahan pertanyaan lewat bahasa terstruktur dan

antarmuka pengguna.

6. Group Decision Support Sistems (GDSS)

GDSS dimaksudkan untuk membawa suatu kelompok menyelesaikan masalah

secara bersama-sama dengan memberi bantuan dalam bentuk pendapat,

kuesioner, konsultasi dan skenario. Terkadang GDSS disebut juga dengan

CSCW yang mencakup pendukung perangkat lunak yang disebut dengan

“groupware” untuk kolaborasi tim melalui komputer yang terhubung dengan

jaringan.

7. Executive Support Sistems (ESS)
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ESS dibangun untuk membantu eksekutif dalam mengatur interaksinya

dengan lingkungan eksternal dengan menyediakan grafik-grafik dan

pendukung komunikasi di tempat-tempat yang bisa diakses seperti kantor.

2.1.6 Pengembangan Sistem Informasi

Dalam membangun sistem informasi, seorang IT Engineer tidak hanya

mengotomatisasi prosedur lama, tetapi juga menata dan memperbaharui juga

menciptakan aliran data yang baru yang lebih efisien.Untuk mengembangkan

sistem informasi dibutuhkan suatu metodologi yang disebut dengan metodologi

pengembangan sistem. Metodologi tersebut merupakan suatu proses standar yang

diikuti oleh organisasi untuk melaksanakan seluruh langkah yang diperlukan

untuk menganalisa, merancang, mengimplementasikan, dan memelihara sistem

informasi. (Hoffer dkk, 1998)

Terdapat beberapa metode yang umum digunakan dalam pengembangan

sistem informasi, yaitu System Development Life Cycle dan Prototipe.(Abdul

kadir, 2003).

Metode SDLC(System Development Life Cycle) atau yang dikenal dengan

waterfall merupakan metode klasik yang digunakan untuk mengembangkan,

memelihara, dan menggunakan sistem informasi. Tahapan pada model waterfall

terdiri dari: (Sutejo dan Budi, 2002)

1. Analisis Sistem

Pada tahap ini akan dilakukan proses menganalisis dan mendefinisikan

masalah dan kemungkinan solusinya untuk sistem informasi dan proses

organisasi. Tujuan dari tahap ini adalah untuk menentukan hal-hal detail

tentang yang akan dikerjakan oleh sistem yang diusulkan. Proses ini

mencakup studi kelayakan dan analisa kebutuhan.Studi kelayakan digunakan

untuk menentukan kemungkinan keberhasilan solusi yang diusulkan untuk

memastikan bahwa solusi yang diusulkan dapat benar-benar tercapai.Terdapat

beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam menentukan kelayakan suatu

solusi, yaitu, teknologi, ekonomi, non ekonomi, organisasi, jadwal, serta
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kendala hukum dan etika. Sementara itu, analisa kebutuhan dilakukan untuk

menghasilkan spesifikasi kebutuhan sistem yang akan dikembangkan. (Abdul

Kadir, 2003)

2. Perancangan Sistem

Pada tahap ini pengembang sistem akan merancang output, input, struktur file,

program, prosedur, perangkat keras dan perangkat lunak yang diperlukan

untuk mendukung sistem informasi. Hasil akhirnya berupa spesifikasi

rancangan yang sangat rinci untuk memudahkan programmer dalam

pengembangan sistem informasi.

3. Pembangunan dan Testing Sistem

Pada tahap ini pemrogram akan melakukan pemrograman untuk  membangun

perangkat lunak yang diperlukan dalam mendukung sistem. Kemudian

dilakukan testing secara akurat.Melakukan instalasi dan testing terhadap

perangkat keras dan mengoperasikan perangkat lunak.

4. Implementasi Sistem

Pada tahap ini sistem yang sudah dibangun akan diterapkan. Pada tahap ini

juga dilakukan pelatihan dan panduan yang diperlukan pengguna yang akan

menggunakan sistem.

5. Operasi dan Perawatan

Pada tahap ini pengembang sistem akan melakukan perubahan atau tambahan

fasilitas.

6. Evaluasi Sistem

Pengembang sistem akan mengevaluasi sejauh mana sistem telah dibangun

dan seberapa bagus sistem telah dioperasikan.

Tahapan diatas merupakan model waterfall dalam pengembangan

systeminformasi.Model-model baru yang sekarang ini marak digunakan, seperti

prototyping, spiral, 4GT dankombinasi dikembangkan dari model di atas.

2.2 Akreditasi SMP/MTS

Akreditasi merupakan suatu kegiatan penilaian kelayakan suatu

sekolah/madrasah berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Akreditasi dilakukan
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oleh Badan Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah (BAN S/M). Hasil akreditasi

diwujudkan dalam bentuk pengakuan peringkat kelayakan. BAN S/M yang

dibentuk oleh pemerintah dalam melaksanakan akreditasi dibantu oleh Badan

Akreditasi Provinsi Sekolah/Madrasah (BAP S/M) dan Unit Pelaksanaan

Akreditasi Sekolah/Madrasah Kota/Kabupaten (UPA-S/M Kota/Kabupaten).

Akreditasi Sekolah ini bertujuan untuk melihat apakah suatu sekolah bisa dan

layak untuk menyelenggarakan pendidikan.

2.2.1 Hasil Akreditasi SMP/MTs

Hasil Akreditasi ditetapkan oleh BAP-S/M maupun UPA-S/M

Kota/Kabupaten. Sesuai dengan kewenangannya BAP-S/M akan menerbitkan

sertifikat akreditasi sekolah sesuai dengan format dan borang yang dikeluarkan

oleh BAN-S/M. Sertifikat akreditasi memuat nilai masing – masing komponen

(dalam angka) dan peringkat/status akreditasi SMP/MTs yang dinyatakan dengan

huruf A (amat baik), B (baik), dan C (cukup). Sekolah yang nilainya kurang dari

C dinyatakan tidak terakreditasi dan tidak diberikan sertifikat. Sekolah yang nilai

akreditasinya kurang dari B tidak diperkenankan untuk melaksanakan ujian

nasional dan tidak berhak untuk mengeluarkan surat tanda tamat belajar (STTB)

bagi para siswanya. Status akreditasi ini berlaku untuk kurun waktu 5 tahun sejak

tanggal ditetapkan. Setelah kurun 5 tahun sekolah harus diakreditasi ulang.

2.2.2 Tujuan dan Fungsi Akreditasi SMP/MTs

Tujuan akreditasi SMP/MTs ini adalah (Akhmad Sudrajat, 3 Februari

2008) :

1. Menentukan tingkat kelayakan suatu sekolah dalam menyelenggarakan

layanan pendidikan

2. Memperoleh gambaran tentang kinerja sekolah

Fungsi akreditasi s/m ini adalah (Akhmad Sudrajat, 3 Februari 2008)

1. Untuk pengetahuan yakni dalam rangka mengetahui bagaimana kelayakan

dan kinerja sekolah dilihat dari berbagai unsur yang terkait.
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2. Untuk akuntabilitas yakni agar sekolah dapat mempertanggungjawabkan

apakah layanan yang diberikan memenuhi harapan atau keinginan

masyarakat.

3. Untuk kepentingan pengembangan yakni agar sekolah dapat melakukan

peningkatan kualitas atau pengembangan berdasarkan masukan dari hasil

akreditasi.

2.2.3 Komponen Akreditasi SMP/MTs

Komponen akreditasi SMP/MTs mencakup delapan komponen sekolah,

diantaranya yaitu sebagai berikut (Akhmad Sudrajat, 3 Februari 2008):

1. Standar Isi, [Permendiknas No. 22/2006]

Standar isi adalah ruang lingkup materi dan tingkat kompetensi yang

dituangkan dalam kriteria tentang kompetensi tamatan, kompetensi bahan

kajian, kompetensi mata pelajaran, dan silabus pembelajaran yang harus

dipenuhi oleh peserta didik pada jenjang dan jenis pendidikan tertentu. Standar

ini disusun dan dikembangkan oleh BSNP dan ditetapkan oleh Keputusan

Menteri Pendidikan Nasional.

2. Standar Proses, [Permendiknas No.41/2007]

Standar proses adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan

pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk mencapai

standar kompetensi lulusan. Standar ini disusun dan dikembangkan oleh

BSNP dan ditetapkan oleh Keputusan  Menteri Pendidikan Nasional.Standar

proses untuk satuan pendidikan dasar dan menengah mencakup perencanaan

proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil

pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran.

3. Standar Kompetensi Lulusan, [Permendiknas No. 23/2006]

Standar kompetensi lulusan adalah kualifikasi kemampuan lulusan yang

mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Standar ini disusun dan

dikembangkan oleh BSNP dan ditetapkan oleh Keputusan Menteri Pendidikan

Nasional.
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4. Standar Pendidik dan Tenaga Pendidikan, [Permendiknas No. 13/2007

tentang Kepala Sekolah, Permendiknas No. 16/2007 tentang Guru,

Permendiknas No.24/2008 tentang Tenaga Administrasi]

Standar pendidik dan tenaga kependidikan adalah kriteria pendidikan

prajabatan dan kelayakan fisik maupun mental, serta pendidikan dalam jabatan.

Standar ini disusun dan dikembangkan oleh BSNP dan ditetapkan oleh

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional.Standar Pendidik dan tenaga

pendidikan meliputi:

a. Kepala Sekolah, untuk diangkat sebagai kepala sekolah/madrasah,

seseorang wajib memenuhi standar kepala sekolah/madrasah yang

berlaku nasiona.

b. Guru, standar kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik,

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional.

c. Standar tenaga administrasi sekolah/madrasah mencakup kepala tenaga

administrasi, pelaksana urusan, dan petugas layanan khusus

sekolah/madrasah. Untuk diangkat sebagai tenaga tenaga administrasi

sekolah/madrasah seseorang wajib memenuhi stadnar tenaga

administrasi sekolah/madrasah yang berlaku secara nasional.

5. Standar Sarana dan Prasarana, [Permendiknas No. 24/2007]

Standar sarana dan prasarana adalah standar nasional pendidikan yang

berkaitan dengan kriteria minimal tentang ruang belajar, tempat berolahraga,

tempat beribadah, perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain,

tempat berkreasi dan berekreasi, serta sumber belajar lain, yang diperlukan

untuk menunjang proses pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi

informasi dan komunikasi. Standar ini disusun dan dikembangkan oleh BSNP

dan ditetapkan oleh Keputusan Menteri Pendidikan Nasional.

6. Standar Pengelolaan, [Permendiknas No. 19/2007]

Standar pengelolaan pendidikan untuk satuan pendidikan dasar dan menengah

adalah standar pengelolaan pendidikan untuk sekolah/madrasah yang
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berkaitan dengan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan

pendidikan agar tercapai efisiensi dan efektivitas penyelenggaraan pendidikan.

7. Standar Pembiayaan, [Peraturan Pemerintah No. 48/2008]

Standar pembiayaan adalah standar yang mengatur komponen dan besarnya

biaya operasi satuan pendidikan yang berlaku selama satu tahun. Standar ini

disusun dan dikembangkan oleh BSNP dan ditetapkan oleh Keputusan

Menteri Pendidikan Nasional.

8. Standar Penilaian Pendidikan, [Permendiknas No. 20/2007]

Standar penilaian pendidikan adalah standar nasional pendidikan yang

berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan instrumen penilaian hasil belajar

peserta didik. Standar ini disusun dan dikembangkan oleh BSNP dan

ditetapkan oleh Keputusan Menteri Pendidikan Nasional.

2.2.4 Bobot Aspek Penilaian Akreditasi SMP/MTs

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 12 Tahun 2009,

tanggal 4 Maret 2009, teknik penskroran dan pemeringkatan hasil akreditasi S/M,

meliputi:

Penskoran Akreditasi

A. Bobot Komponen Instrumen Akreditasi

Instrumen Akreditasi SMP/MTs disusun berdasarkan delapan komponen yang

mengacu pada Standar Nasional Pendidikan. Instrumen Akreditasi ini terdiri

dari 169 butir pernyataan tertutup masing – masing dengan lima opsi jawaban.

B. Bobot Butir Instrumen Akreditasi

Instrumen Akreditasi SMP/MTs memuat 169 butir pernyataan, masing –

masing memiliki bobot butir yang berbeda – beda tergantung dukungannya

terhadap pembelajaran bermutu. Bobot butir pernyataan terendah adalah 0,

dan bobot butir pernyataan tertinggi adalah 4.

C. Skor Butir Instrumen Akreditasi

Seluruh butir pernyataan Instrumen Akreditasi SMP/MTs merupakan

pernyataan tertutup masing – masing dengan lima opsi jawaban yaitu A, B, C,

D, dan E. Ketentuan skor setiap opsi jawaban sebagai berikut:
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Butir pernyataan yang dijawab A memperoleh skor = 4

Butir pernyataan yang dijawab B memperoleh skor = 3

Butir pernyataan yang dijawab C memperoleh skor = 2

Butir pernyataan yang dijawab D memperoleh skor = 1

Butir pernyataan yang dijawab E memperoleh skor = 0

Skor 4 disebut dengan skor butir maksimum.

D. Pemeringkat Hasil Akreditasi

Pemeringkat akreditasi dilakukan jika hasil akreditasi memenuhi kriteria status

akreditasi. SMP/MTs memperoleh peringkat akreditasi sebagai berikut:

a. Peringkat Akreditasi A (Sangat Baik) jika SMP/MTs memperoleh Nilai

Akhir Akreditasi (NA) sebesar 86 sampai dengan 100 (86 ≤ NA ≤ 100).

b. Peringkat Akreditasi B (Baik) jika SMP/MTs memperoleh Nilai Akhir

Akreditasi sebesar 71 sampai dengan 85 (71 ≤ NA ≤ 85).

c. Peringkat Akreditasi C (Cukup) jika  SMP/MTs memperoleh Nilai Akhir

Akreditasi sebesar 56 sampai dengan 70 (56 ≤ NA ≤ 70).

2.3 Profile Matching

Profile Matching (Pencocokan profil) adalah sebuah mekanisme

pengambilan keputusan dengan mengasumsikan bahwa terdapat profil ideal yang

harus dimiliki sebuah obyek, profil tersebut berfungsi sebagai variabel prediktor,

bukan sebagai standar minimal yang harus dipenuhi atau dilewati, artinya profil

ideal tersebut dijadikan sebagai patokan dalam menentukan kecocokan profil

(Kusrini, 2007).

2.4 GAP

Secara harfiah gap adalah kesenjangan.Gap analisys atau analisis

kesenjangan mengidentifikasikan adanya perbedaan (disparity) atau kesenjangan

antara satu hal dengan hal lainnya.Gap merupakan salah satu alat yang dapat

digunakan untuk mengukur karakter ataupun kualitas manusia.Gap Analisys

sering digunakan di bidang manajemen dan menjadi salah satu alat yang

digunakan untuk mengukur kualitas pelayanan (quality of service), bahkan di
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Amerika, Gap Analisys ini sering digunakan untuk memonitor kualitas pelayanan

(Muchsam dkk, 2011).

Model yang dikembangkan oleh Parasuraman, Zeithalm dan Berry (1995)

ini memiliki lima gap (kesenjangan) yaitu :

1. Gap Persepsi Manajemen, yaitu adanya perbedaan antara penilaian

pelayanan menurut pengguna jasa dan persepsi manajemen mengenai

harapan pengguna jasa.

2. Gap Spesifikasi kualitas yaitu kesenjangan antara persepsi manajemen

mengenai harapan pengguna jasa dan spesifikasi kualitas jasa.

3. Gap penyampaian pelayanan, yaitu kesenjangan spesifikasi kualitas jasa

dan penyampaian jasa (service delivery).

4. Gap komunikasi dan pemasaran, yaitu kesenjangan antara penyampaian

jasa dan komunikasi eksternal. Ekspektasi pelanggan mengenai kualitas

pelayanan dipengaruhi oleh pernyataan yang dibuat oleh perusahaan

melalui komunikasi eksternal pemasaran.

Gap dalam pelayanan yang dirasakan, yaitu perbedaan persepsi antara jasa

yang dirasakan dan yang diharapkan oleh pelanggan jika keduanya terbukti sama

maka perusahaan akan memperoleh citra dan dampak positif.

2.4.1 Model Matematika GAP

Model Matematika menghasilkan informasi sebagai hasil dari simulasi

yang melibatkan satu atau beberapa komponen dari sistem fisik, atau berbagai

aspek operasinya.Model Matematika gap adalah proses pengambilan keputusan

dengan memilih suatu alternatif dengan menghitung jumlah nilai perbedaan

beberapa aspek kriteria atau dengan menghitung kecocokan nilai kiriteria. Maksud

dari pencocokan kriteria adalah sebuah mekanisme pengambilan keputusan

dengan mengasumsikan bahwa terdapat tingkat variabel prediktor yang ideal yang

harus dimiliki oleh suatu obyek yang akan dibandingkan. Dalam model gap,

dilakukan identifikasi terhadap obyek yang baik maupun buruk (Kusrini, 2007).
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Pada kasus ini gap adalah hasil pengurangan antara profil sekolah dengan

Bobot butir.

Contoh perhitungan Gap

Dibawah ini adalah contoh perhitungan gap dari salah satu aspek penilaian

yaitu aspek prestasi kerja dengan penilaian yang dilakukan oleh atasan, rekan

sejawat dan pegawai itu sendiri.

Tabel 2.1. Contoh Perhitungan Nilai Gap untuk Aspek Prestasi Kerja

Penilai Apk1 Apk2 Apk3 Apk4 Apk5 Apk6 Apk7 Apk8

Atasan 3 3 3 3 3 3 3 3

Teman Sejawat 4 4 5 5 4 4 4 5

Diri sendiri 4 4 4 4 4 4 4 4

Profil Institusi 5 4 3 5 4 3 4 5

Atasan -2 -1 0 -2 -1 0 -1 -2

Teman Sejawat -1 0 2 0 0 1 0 0

Diri sendiri -1 0 1 -1 0 1 0 -1

Perhitungan :

Perhitungan pada tabel 2.1 dilakukan dengan cara menghitung selisih

antara penilaian yang diberikan atasan, teman sejawat, dan diri sendiri dengan

profil institusi yang diberi warna biru sesuai dengan kolomnya, selisih tersebut

adalah gap yang dihasilkan yang terdapat pada 3 baris dibawah profil institusi

yang berwarna biru

Penjelasan Tabel :

Dalam tabel tersebut tampak bahwa terdapat 2 Indikator penilai, yaitu

profil pegawai atau hasil penilaian terhadap pegawai dan profil institusi, dalam

metode kali ini menggunakan metode gap atau selisih yang dihitung dari selisih

antara indikator standar dengan indikator target, dalam perhitungan tersebut dapat

Gap= Profil Sekolah – Bobot Butir
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dilihat selisih indikator pada kolom 2 baris 6 yaitu (3-5), ini berarti nilai gap yang

didapat dari selisih indikator adalah -2.

Pembobotan Nilai Gap

Setelah nilai gap dihitung, setiap profil diberi bobot nilai dengan patokan

tabel bobot nilai gap, seperti yang terlihat pada tabel 2.2 Tabel Bobot Nilai gap,

Kusrini (2007).

Tabel 2.2.Bobot Nilai Gap

No.
Selisih
(Gap)

Bobot
Nilai

Keterangan

1 0 5 Tidak ada gap (kompetensi sesuai yang dibutuhkan)
2 1 4,5 Kompentensi individu kelebihan 1 tingkat/level
3 -1 4 Kompentensi individu kekurangan 1 tingkat/level
4 2 3,5 Kompentensi individu kelebihan 2 tingkat/level
5 -2 3 Kompentensi individu kekurangan 2 tingkat/level
6 3 2,5 Kompentensi individu kelebihan 3 tingkat/level
7 -3 2 Kompentensi individu kekurangan 3 tingkat/level
8 4 1,5 Kompentensi individu kelebihan 4 tingkat/level
9 -4 1 Kompentensi individu kekurangan 4 tingkat/level

Kusrini (2007) menyatakan setelah nilai gap dihitung langkah selanjutnya

adalah menghitung Core Factor dan Secondary Factor dari masing-masing aspek

penilaian, Core Factor adalah faktor utama yang memiliki nilai lebih tinggi

dibanding Secondary Factor (faktor pendukung) untuk masing-masing aspek

penilaian, adapun rumus penghitungan Core Factor yaitu :

( 2.1 )

Keterangan :

NCI : Nilai rata-rata Core Factor

NC : Jumlah total nilai Core Factor

IC : Jumlah Item Core Factor

Sedangkan untuk perhitungan Secondary Factor dapat ditunjukkan pada

rumus di bawah ini :
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( 2.2 )

Keterangan :

NSI : Nilai rata-rata Secondary Factor

NS : Jumlah total nilai Secondary Factor

IS : Jumlah Item Secondary Factor

Perhitungan Nilai Total

( 2.3 )

Keterangan :

N : Nilai total untuk satu aspek penilaian, misalnya aspek standar isi

NCI : Nilai rata-rata Core Factor

NSI : Nilai rata-rata Secondary Factor

(x) % : Jumlah persen yang diinputkan dengan ketentuan nilai Core Factor

60% dan   Secondary Factor 40 % untuk semua aspek penilaian

Perhitungan komponen penilaian akreditasi sekolah untuk masing – masing

standar

Perhitungan komponen akreditasi didapat dari penjumlahan semua nilai

komponen penilaian yang sudah ditentukan bobotnya (Kusrini, 2007).

( 2.4 )

N = (x)% NCI + (x)% NSI

Penilaian Akreditasi= (x) % komponen
penilaian pertama + x % komponen penilaian
kedua+…


